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UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Hal : Skripst Saudara Ahmad Syarifudin Kepada Yth.:
Dekan Fakultas Syari‘ah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

As-salamu'alaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya,
maka menurut kami skripsi saudara,
Nama : Ahmad Syarifudin
NIM  :9938 3557
Judul :"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wewenang Makelar dalam Jual Beli
Genteng (Studi di Desa Tanjungsari Kecamatan Petanahan Kabupaten
Kebumen),"
Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam Mu'amalat pada Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogayakarta.

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunaqasahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Was-salamu'alaikum Wr. Wb. ‘
Yogyakrata, 15 Jumadi as-Sani 14°° "1
1 Agustus 2004 M
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keperbaikan.
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Penyusun

Ahmad Svarifudin
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

! Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

<« Ba“ B -

-, T i

)
-
Y]

s (dengan titik di atas)

[
7.0
0
w

[d jim J -
z ha* H ' h (dengan titik di bawah)
¢ kha' Kh -
3 dal D -
3 zal z z (dengan titik di atas)
J ra‘ R -
J Zai Z -
o sin S -
o syin Sy -

ue sad s s (dengan titik di bawah)
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
i - Kasroh i i
-7 Dammah u u
Contoh:
g_—.{ - kataba AL - yazhabu

Je -sulila S 3 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(5 ......| Fathah dan ya ai adani
5 IO Fathah dan wawu au A danu
Contoh:

<K kaifa J 32- haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

____Ianda Nama Huruf Latin Nama
LS ) ..... Fathah dan alif a a dengan garis
- atau alif ‘ di atas Makurah
S eerninnnan i dengan garis i@ Kasrah dan ya
di atas ]
5 R Dammah dan u v d?ig:tnasgaris
i wawu
Contoh:

JB - qala J:-; - qila

_s*) -Tama J s&- yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)

xii



Contoh: &b Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) &b 4, - raudah al-Jannah

S. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: L _ - rabbana

;.«.3 - nu’imma

6 Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“LJ"’. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
qomariyyah.

a. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : L}rd)\ ~ ar-rajulu
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Sl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh: V'w‘ - al-qalamu IO - al-jalalu

@JJ‘ - al-badi’u

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata, Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
fees - syai’un < 4 - umirtu
¢ 33! - an-nav’u O}-—B'-L' - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarmya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Xiv



Contoh:
N e 4b bl Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
O 5l g J:Q‘ ‘}'Ut - Fa ‘aufu al-kaila wa al mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
J)-w) 9‘ 41-4\»0) - wa ma Muhammadun illa Rasul
ol &Py S J}f o - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
2 cﬁ’) Y * & - nasrun minallahi wa fathun qorib

\.;._‘.éfay\ ab - lillahi al-amru jami’an
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai kodrat hidup
bermasyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu
sama lain terutama dalam menghadapi kebutuhan hidupnya.

Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup menimbulkan adanya
hak dan kewajiban. Setiap orang melakukan hak yang wajib diperhatikan oleh
orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus
diberikan kepada orang lain. Hubungan hak dan kewajiban tersebut diatur
dengan aturan-aturan hukum untuk menghindari terjadinya bentrokan-
bentrokan kepentingan dari berbagai pihak. Aturan-aturan hukum yang
mengatur hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat tersebut dikenal
dengan istilah hukum mu'gmalat.’

Salah satu bentuk mu‘amalat yang disyari’atkan oleh Allah adalah jual

beli. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah :

P e Y gy

Jual beli dalam prakteknya harus dikerjakan secara jujur agar tidak

terjadi saling merugikan, menghindari kemadaratan dan tipu daya dan

" Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Mu'‘amalat, (Yogyakarta :UlL 1993),hlm. 7.
? Al-Baqarah (2) : 275.



sebaliknya justru dapat mendatangkan kemas/ahatan. Untuk itu kegiatan jual
beli harus didasarkan pada asas suka sama suka dan saling rida.

Firman Allah :

o5 5 055 OF VL UL oS oSl 1ISTBY gl L

S

Jual beli menurut ayat ini wajib dilakukan berdasarkan prinsip saling
rela antara penjual dan pembeli.

Dan Hadis Rasulullah :

A ey slakl ay e ey ade B o 1 E e ol e

Menurut hadis ini dalam jual beli dilarang adanya unsur garar
(penipuan).

Dengan adanya firman Allah Swt. ditambah dengan penjelasan
pelaksanaannya dari Rasulullah Saw., maka seluruh aspek jual beli ada aturan-
aturan hukum atau norma-normanya. Dengan demikian, setiap muslim
berkewajiban mentaati seluruh aturan hukum atau norma jual beli tersebut

tatkala melaksanakan aktifitas jual beli.

¥ An-Nisa’ (4): 29
* Imam Muslim, as-Sahih Muslim," Kitab al-Buyu" :Bab Butlan Bai' al Hasah Wa Bai
al-Lazi fihi Garar, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), I: 658. Hadis riwayat al-A'raj dari Abu Hurairah.



Untuk selanjutnya, penyusun akan menggambarkan jual beli yang
biasa dilakukan oleh warga Desa Tanjungsari Kecamatan petanahan
Kabupaten Kebumen yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi.

Masyarakat Desa Tanjungsari yang seratus persen beragama Islam
sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai pedagang genteng. Proses
jual beli genteng ini melibatkan banyak orang yang dikenal dengan “makelar”.
Jual beli genteng tersebut bisa dilakukan oleh beberapa pihak, antara lain
sebagai berikut :

l. Penjualan yang dilakukan oleh penginden (Juragan Genteng).
2. Penjualan yang dilakukan oleh pemilik (Pabrik) genteng sendiri.
3. Penjualan yang dilakukan oleh makelar’

Penginden (Juragan) genteng merupakan orang yang memberikan
modal kepada pedagang genteng dalam pembuatan genteng, dengan tujuan
supaya pedagang tersebut dapat terus membuat genteng dan nantinya
disetorkan kepada penginden untuk dijual. Dan pemilik (pedagang) menjual
barang dagangannya kepada pembeli yang datang secara !angsung kepadanya.

Sedangkan makelar menjual barang dagangannya biasanya terbatas
sebagai pedagang perantara saja yang fungsinya menjualkan barang orang lain
dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain makelar
hanya mempertemukan antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual

beli.®

’ Wawancara dengan bapak Ahmad Nasrudin, pemilik genteng di Desa Tanjungsari,
tanggal 2 Februari 2004.

® Nazar Bakri. Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta :Raja Grafindo Persada,
1994), him. 63.



Dalam hal ini penyusun akan membahas makelar yang melebihi
wewenangnya sebagai perantara sejak mempengaruhi pembeli sampai dengan
ijab qabul dilakukan oleh makelar tersebut.

Untuk mencari calon pembeli, para makelar biasanya mangkal
diperempatan “Sokka” (tempat pemberhentian bus umum) Kecamatan
Pejagoan yang jumlahnya sekitar tiga puluh orang. Usia mereka rata-rata 30
sampai dengan 50 tahun. Para makelar tersebut biasanya melakukan
aktifitasnya dengan beroperasi di Desa Tanjungsari Kecamatan Petanahan, dan
secara tidak langsung para pedagang (pemilik) genteng sangat diuntungkan
dengan penjualan genteng yang dilakukan oleh makelar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, ditemukan adanya sesuatu
yang ganjil, yakni dalam jual beli terscbut makelar memiliki wewenang
berlebihan, terutama dalam mempengaruhi calon pembeli, makelar bersikap
atau bertindak seolah-olah sebagai pemilik genteng. Dan pada saat penyerahan
barang (menyerahkan genteng ke alamat pembeli) makelar sering melakukan
pencampuran (Pengoplosan) antara kualitas genteng yang baik dan buruk.
Akibatnya pihak pembeli mengalami kerugian, sebaliknya para makelar
mendapatkan keuntungan yang cukup besar.’

Dampak negatif yang terjadi, pembeli merasa kurang cocok dengan
mutu barang setelah ‘agad berlangsung tanpa diadakan khiyar ‘aibi.

Rasulullah saw. Bersabda :

7 Observasi aktifitas para makelar di Perempatan Lampu Merah Sokka, Kecamatan
Pejagoan, 2 Februari 2004.
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Sistem jual beli tersebut terjadi atas dasar kepercayaan diantara kedua
pihak. Dan pada prakteknya di kemudian hari apabila pembeli merasa tertipu
karena adanya kekeliruan tentang adanya kualitas dan jenis tidak sesuai
dengan yang diinginkan, ketika barang tersebut hendak dikembalikan pada
makelar, makelar tidak mau menerimanya kembali akan tetapi pemilik
genteng (penjual) yang menerima. Penyelesaian masalah ini biasanya pembeli
meminta kortingan harga untuk mencapai kesepakatan baru.’

Sementara itu, menurut informasi selanjutnya, sistem jual beli seperti
ini berjalan lancar dan normal, karena sistem tersebut sudah menjadi semacam
kebiasaan mereka dan telah berlangsung lama.'? Padahal seperti dikemukakan
di atas setiap muslim wajib mentaati norma-norma jual beli yang telah
digariskan dalam ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah Saw. Hal
inilah yang mengundang minat penyusun untuk mengadakan penelitian
terhadap otoritas makelar dalam jual beli genteng untuk dibahas dan dianalisa

dalam bentuk skripsi.

¥ \mam Bukhari, Sahih al-Bukhari, "Kitab al-Buyu™, "Bab Izakana al-Bai‘u bi al-Khiyari
hal Yajuzu al-Bai'u", (Beirut : Dar al-Fikr, tt.), 111 : 18. Hadis Sahih Riwayat Muhammad ibn
Yusuf diceritakan dari Sufyan dari Abdillah ibn Dinar dari ibn 'Umar.

® Wawancara dengan Bapak Tugiman di Pabrik Genteng Tanjungsari. tanggal 3 Februari
2004

' Wawancara dengan Bapak Hamim di tempat Pemberhentian bus Sokka, tanggal 9
Maret 2004.



B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penyusun akan mengangkat
pokok masalah sebagai berikut :
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wewenang makelar dalam jual beli

genteng yang terjadi di Desa Tanjungsari ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Kajian dari skripsi ini diharapkan akan mendapatkan jawaban bagi
masalah yang telah dipaparkan di atas, di samping menemukan kejelasan
tentang pokok masalah yang ada dalam skripsi ini. Untuk lebih rincinya tujuan
penelitian ini adalah :

. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses wewenang makelar dalam jual
beli genteng dan sejauh mana adanya kegararan dalam jual beli tersebut.

2. Untuk mendeskripsikan status wewenang makelar dalam jual beli genteng
tentang sah atau tidaknya menurut hukum Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan gambaran pada masyarakat muslim di Desa
Tanjungsari, mengenai teori-teori jual beli menurut hukum Islam.
Diharapkan dengan teori tersebut masyarakat akan menyesuaikan diri
dengan hukum yang telah ditetapkan.

2. Diharapkan akan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi pemerintah
dan pemuka agama dalam menyusun kebijaksanaan yang ditempuh,

kemudian bisa menjawab persoalan yang berhubungan dengan jual beli.



Sehingga dengan diketahuinya hukum Islam diharapkan masyarakat akan
mengamalkannya agar terhindar dari jual beli yang tidak sesuai dengan
hukum Islam.

3. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan

hukum Islam pada khususnya, terutama pada masalah jual beli genteng.

D. Telaah Pustaka

Inspirast penyusunan karya tulis ini adalah dari sebuah pengamatan,
melihat langsung perilaku para makelar yang setiap harinya duduk-duduk di
perempatan lampu merah (Sokka) di Kecamatan Pejagoan menunggu
datangnya calon pembeli. Pembeli yang dimaksud di sini adalah yang berasal
dari luar daerah Kabupaten Kebumen. Selanjutnya, penulis melakukan analisis
atas peranan para makelar yang telah melakukan praktek jual beli melebihi
dari pemilik genteng (penjual).

Kesimpulan final dari analisis tersebut, kurang lebihnya adalah bahwa
para makelar tersebut dalam praktek jual belinya sebagian melakukan
pelanggaran yang tidak sesuai dengan norma jual beli menurut hukum Islam.
Sedangkan apa yang dilaksanakan makelar tersebut sudah menjadi kebiasaan
setiap kali ada pembeli.

Tentang tema: “Wewenang makelar dalam jual beli genteng”
berdasarkan hasil telaah pustaka ada beberapa buku yang berkaitan dengan
bahasan tersebut. Diantaranya:

Buku tentang wewenang, karangan Hotman M. Siahaan dan T. Hani

Handoko, dengan judul buku ” Sejarah dan Teori Psikologi”, dan ”Manajeman



Edisi 2”. Buku tentang makelar diantaranya,”Problematika pelaksanaan figh
Islam™ karangan Nazar Bakry, "Figh As-Sunnah™ karangan As-Sayyid Sabiq,
“Hukum perjanjian dalam Islam” karangan Chairuman pasaribu dan
Suhrawardi K. Lubis, dan Skripsi Saudara Soban Malawi yang berjudul
”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Pengusaha Genteng di
Desa Gadungrejo Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen”.

Untuk itu, studi atau penelitian mencoba membahas, yang hasilnya
bisa dimanfaatkan, terutama yang berhubungan dengan pelanggaran hukum
Islam. Ini barangkali, disebabkan oleh keharusan untuk mempertegas
berkenaan dengan perilaku para makelar yang selama ini menjadi kebiasaan
mereka.

Menurut penyusun, wewenang makelar dalam jual beli genteng yang
sudah dipaparkan di atas, yang sudah menjadi rahasia umum tidak bisa
ditolelir oleh hukum Islam. Pendapat penyusun ini didasarkan pada beberapa
pendapat ulama tentang jual beli garar. Namun demikian penyusun berusaha
membahas masalah tersebut dengan secermat-cermatnya, karena

sepengetahuan penyusun selama ini belum ada yang membahas masalah ini.

. Kerangka Teoritik

Dalam menyelesaikan permasalahan yang telah penyusun sebutkan di
atas, penyusun akan menyelusuri hal-hal yang berkaitan dengan makelar,
khususnya wewenang makelar yang mengandung unsur garar. Untuk
memperkuat pendapat penyusun dengan cara mengumpulkan data yang

dianggap penting dari berbagai pihak, dan sumber-sumber lain.



Max Weber mengemukakan beberapa wewenang di dalam hubungan
manusia yang menyangkut juga kepada hubungan kekuasaan. Wewenang
(authority) adalah kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang
diterima secara formal oleh anggota-anggota masyarakat. Sedangkan
kekuasaan (power) dikonsepsikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mempengaruhi orang lain tanpa menghubungkannya dengan
penerimaan sosialnya yang formal. Atau dengan kata lain kekuasaan dalam
pengertiannya yang luas adalah kemampuan untuk mempengaruhi atau
menentukan sikap perilaku orang lain sesuai dengan keinginan si pemilik
kekuasaan."

T. Hani Handoko menjelaskan tentang wewenang. Wewenang
(authority) adalah hak untuk melakukan sesuatu atau memerintahkan orang
lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu agar tercapai tujuan
tertentu.'?

Kekuasan sering dicampur adukkan wewenang. Meskipun kekuasaan
dan wewenang sering ditemui bersama, tetapi keduanya berbeda. Bila
wewenang adalah hak untuk melakukan sesuatu, kekuasaan adalah
kemampuan untuk melaksanakan hak tersebut.'?

Berkaitan dengan wewenang dalam jual beli yang mengandung unsur
garar. Penyusun menggunakan kumpulan data yang lain. Sedangkan kajian
tentang makelar dalam kitab-kitab figh terdahulu disebut dengan istilah

“samsarah” atau “simsarah”. Makelar adalah pedagang perantara yang

"' Hotman M. Siahaan, Sejarah dan Teori Susiologi, him. 201.
2T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta :BPFE, 1995), him. 212.
" Ibid. him. 213-214.
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berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa
menanggung resiko.' |

Chairuman pasaribu juga berdapat bahwa perantara atau broker dalam
istilah hukum Islam disebut dengan simsar ialah orang yang menjadi
penghubung atau perantara yang memperlancar proses terjadinya jual beli
antara pihak penjual dengan pihak pembeli."’

Adapun masalah broker ini menurut pandangan ahli hukum Islam
tidak bertentangan dengan syari‘at hukum Islam.

Dalam bukunya Sayyid As-Sabiq disebutkan: Imam Al-Bukhari

mengemukakan bahwa:

OLaly jlcandl ol dly oot g slaey o penn

Dalam al-Qur’an dijelaskan :

52 52 0555 o W bW S oSl 1,ISTY 1l gy

K

Berdasarkan ayat tersebut hendaklah dalam jual beli jangan sampai ada
pemaksaan dan tipuan melainkan harus berdasarkan kerelaan kedua pihak.
Adanya unsur ketidakjelasan dalam jual beli dijelaskan dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim :

' Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Figh Isiam., him. 63.

% Chairuman Pasaribu, dan Suhrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
(Jakarta :Sinar Grafika, 1996 him. 43.

16 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah., him. 141,

'" An-Nisa' (4) : 29.
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Dalam jual beli, hendaklah masing-masing pihak memikirkan
kemaslahatannya lebih jauh supaya tidak akan terjadi penyesalan di kemudian
hari, disebabkan merasa tertipu. Oleh karena itu, dalam Islam ditetapkan
hukum khiyar. Anjuran untuk melakukan khiyar dalam jual beli terdapat

dalam hadis riwayat Imam Bukhari :

O o Y BT o g o Y e S

Dalam hukum larangan jual beli garar ada dalam al-Qur’an dan al-

Hadis :

o AE 0S5 0 ) ol (S (Sl STy 1l gl
NS P 5

1A e ey el o8 ey de D) Lo B g, 4

Sedangkan qaidah-gaidah figh yang relevan dengan permasalahan ini,

antara lain :

'® Imam Muslim, as-Sahih Muslim., 1 : 658.

" Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari., hlm. 18,
2 An-Nisd' (4) : 29.

' Imam Muslim, as-Sahih Muslim.....,him 658,
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Maksudnya hukum mengikuti kemaslahatan yang terkuat.

By ole )l i g pdBladl) o, ddal (3 oYl

Maksudnya bahwa suatu 'agad haruslah benar-benar didasarkan atas
kehendak yang bebas tanpa ada paksaan yang timbul dari masing-masing
pihak yang mengadakan ‘agad.

Jadi dalam kaitannya dengan persoalan jual beli genteng yang diteliti
penyusun, jalan penyelesaiannya disamping menggunakan nas al-Qur’an,

penyusun juga menggunakan as-Sunnah.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian langsung yang penyusun lakukan di Desa Tanjungsari
Kecamatan Petanahan Kebupaten Kebumen.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian deskriptif yang penyusun pergunakan dalam
penelitian ini untuk mengadakan penilaian dalam menetapkan standar

“normatif’, karena pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

2 Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him
71
Z Ibid., hlm. 44,
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pendekatan normatif, yaitu dengan cara mendekati masalah yang telah
diteliti apakah dibenarkan atau tidak oleh hukum Islam.
. Jenis Sampel Sampling
Dalam mengambil sampel dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian, penyusun menggunakan jenis Purposive Sample, yaitu
pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.** Penyusun
akan mengambil sample 25 % dari populasi yang ada untuk diteliti.
Metode Pengumpulan Data
a. Interviu atau [nferview, yaitu wawancara terbuka terhadap para
makelar, pembeli, pemilik genteng dan tokoh masyarakat dengan
memakai pokok-pokok wawancara; sebagai pedoman agar wawancara
dapat terarah.
b. Observasi, ini dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsung

praktek wewenang makelar dalam jual beli genteng.

. Metode Analisa Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan analisa terhadap data-data tersebut dengan
menggunakan analisa kualitatif dengan cara induktif, yaitu berangkat dari

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari

M Sutrisno hadi. Metodologi Research, (Yogyakarta :ANDI,2001), him. 82.
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fakta dan peristiwa tersebut yang khusus dan konkrit itu ditarik

. . - N . . 5
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.”

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian.
Yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal memuat halaman
judul, halaman motto, halaman persembahan, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, kata pengantar, transliterasi, dan daftar isi. Bagian isi terdiri dani
beberapa bab, yaitu :

Bab pertama, Pendahuluan, terdiri dari, latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan studi, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian,dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Tinjauan Umum Jual Beli Menurut Hukum Islam, terdiri
dari, wewenang, jual beli, dan makelar.

Bab ketiga, Gambaran Tentang Wewenang Makelar Dalam Jual Beli
Genteng, terdiri dari, Pengertian wewenang makelar dalam jual beli genteng,
dan proses jual beli genteng.

Bab keempat, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wewenang Makelar
Dalam Jual Beli Genteng, terdiri dari, Tinjauan hukum Islam terhadap
wewenang makelar, dan tinjauan hukum Islam terhadap subyek dan obyek jual
beli genteng.

Bab kelima, Penutup, terdiri dari, kesimpulan dan saran-saran.

> Ibid., him. 42.
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Bagian akhir skripsi ini memuat tentang lampiran-lampiran, terdiri dari
lampiran terjemahan, lampiran biografi singkat para ulama, lampiran daftar
responden, pedoman wawancara, peta, lampiran rekomendasi izin penelitian,

dan lampiran curriculum vitae.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas mengenai wewenang makelar dalam jual
beli genteng di Desa Tanjungsari Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen
Jawa Tengah selama tahun 2003/2004 ditinjau dari hukum Islam, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu;

Wewenang makelar genteng merupakan bagian dari cara untuk
memperlancar jual beli genteng, di mana sebenarnya wewenang tersebut
diberikan oleh pemilik genteng kepada makelar untuk melakukan sebaik-
baiknya sebagai bentuk kerja sama demi lancarnya transaksi antara konsumen
dan produsen. Akan tetapi dalam prakteknya seringkali seorang makelar
melebihi kewewenangannya sebagai seorang makelar yaitu. berperan aktif
mulai dari mempengaruhi calon pembeli sampai dengan fjab dan gabul.
Wewenang yang dimiliki makelar dalam jual beli genteng tidak bertentangan
dengan hukum lslam, akan tetapi bila dalam prakteknya terjadi pengoplosan
genteng, maka di sinilah terjadi unsur kegararan dalan jual beli.

Ditinjau dari rukun dan syarat sahnya jual beli menurut hukum Islam. Maka
rukun dan syarat sahnya jual beli yang ada dalam wewenang makelar dalam
jual beli genteng di Desa Tanjungsari Kecamatan Petanahan Kabupaten

Kebumen Jawa Tengah belum sepenuhnya terpenuhi secara sempurna.
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B. Saran-saran

1.

Makelar merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam setiap bentuk
jual beli genteng, dengan adanya penelitian studi ilmiah tentang wewenang
makelar dalam jual beli genteng di Desa Tanjungsari dapat memberikan
pengetahuan yang lebih banyak untuk pengembangan studi ilmiah bagi
para penyusun yang berkaitan dengan praktek tersebut.

Dari hasil studi ini dimaksudkan agar para makelar yang beroperasi di
Desa Tanjungsari betul-betul melaksanakan secara benar sesuai dengan
ajaran Islam sebagaimana dengan tujuan hukum Islam terhadap jual beli
dan khususnya yang dilakukan langsung oleh makelar tersebut.

Dalam praktek jual beli genteng yang dilaksanakan oleh makelar sebagai
sarana untuk memperlancar penjualan genteng tersebut di samping pihak
pemerintah ikut memperhatikan secara logis setiap masalah yang ada,
diharapkan seluruh makelar yang ada di Kebumen dan khususnya yang
beroperasi di Desa Tanjungsari untuk lebih memperhatikan kemadaratan-
kemadaratan yang ditimbulkan bilamana wewenang makelar dilakukan
dengan tidak sesuai menurut hukum Islam.

Alhamdulillah, atas rahkmat, hidayah taufiq dan inayah Allah,

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penyusun khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Selanjutnya koreksi,

kritik dan saran sangat kami harapkan untuk pembenahan skripsi ini.
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BAB IV

HLM "N TEP ""MAH
1531 e Hukum mengikuti kemas/aha*==vang terkuat
51 / Janganlah menjual sesuatu yang belum kalian miliki
52 8 Hulwm mangikuti kemaslahatan yang terlmat
52 9 Hukum pokok pada ‘agad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan ‘agad hasilnya apa yang saling
diiltizammkan oleh per ‘agadan itu
57 20 Sesungguhnya Allah menharamkan menjualbelikan khamr,
bangkai, babi dan patung-r-=t'mg
58 21 Hukum mengikuti kemaslahatan yang terkuat
60 25 Hukum mengikuti kemaslahatan yang terkuat
60 26 Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah k=m menuliskannya
61 2/ Siapa yang melakukan saiar, hendaklah melakukannya
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula,
sampai dengan batas waktu tertentn
LR 2y Sesungguhnya jual beli h=m« gengan saling rela
62 29 Kecuali dengan cara permiagaan yang berlaku suka sama suka
diantara kamu




LAMPIRAN I

BIOGRAFI SINGKAT ULAMA ATAU SARJANA

Ahmad Azhar Basyir

Beliau lahir pada tanggal 21 Nopember 1928 alumnus PTAIN sunan kalijaga
tahun 1056. kemudian beliau memperdalam bahasa Arab pada Universitas
Baghdad tahun akademik 1957/1958. Memperoleh Master pada Universitas Kairo
dirasah Islamiyah tahun 1965.

Kemudian mengikuti pendidikan pasca sarjana filsafat di Universitas Gadjah
Mada tahun 1971/1972. menjadi Lektor pada Universitas Gadjah Mada dalam
filsafat Hukum Islam.

Imam al-Bukhari (Bukhara, 13 Syawal 194/21 Juli 810-Khartak, 30 Rhamadan
256.31 agustus 870).

Ulama besar dan perawi hadis terkenal dari Bukhara, Uzbeskitan, Asia Tengah.
Nama lengkapnya abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhara.

Imam Muslim (Naisabur, Iran, 202 H/817 M-Naisabur, Iran 261 H 875 M).
Seorang ahli dan pengumpul hadis terkenal dari Naisabur, Iran. Nama
lengkapnya ialah Abu al-husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Nasahri.
Namun lebih populer dikenal dengan nama Imam Muslim.

Hasbi ash-Shiddieqy

Nama lengkap Prof.Dr.TM.Hasbi ash-Shiddieqy. Beliau adalah putra Teuku Haji
Husen seorang ulama terkenal dan mempunyai hubungan darah dengan Abu Jafar
ash-Shiddieqy. Pernah menjadi dosen PTAIN Yogyakarta dan sempat menjabat
sebagai Dekan Fakultas syari'ah IAIN Sunan Kaljjaga Yogaykarta.

R. Abdul Djamali

Beliau adalah lektor pada Universitas Fakultas Hukum UNPAR, lahir di
pemekasan, tahun 1939. Gelar Sarjana Hukum diambil pada tahun 1971, karena
dalam bidang akademik sejak tahun 1965 berturut-turut menjadi asisten mata
kuliah PIH dan PTHI, dari Prof. Soedirman Karto Hadiprojo, SH. Juga pernah
menjabat Kepala Seksi Pendidikan Pengajaran dan Adminitrasi keuangan (1976-
1980), Kepala Devisi Kemahasiswaan (1980-1983), dan Pudek III Fakultas Hkum
(1987-1991), sekarang menjabat Ketua Jurusan Keperdataan pada Fakultas
Hukum dan Wakil Ketua Lembaga Bimbingan dan Konseling UNPAR.

As-Sayyid Sabiq (Istanha, Distrikal-Bagur, Propinsi al-Munufiah, Mesir, 1915).

Ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang Figh
dan dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental, fikih as-Sunnah
(fikih berdasarkan sunnah Nabi). Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq
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Muhammad at-Tihaniy. Ia lahir dari pasangan terhormat, Sabiq Muhammad at-
Tihaniy adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurnya Tihamah
(dataran rendah Semenanjung arabis bagian barat). Silsilahnya berhubungan
dengan khalifah ketiga Usman bin Affan (576-656).



LAMPIRAN I

DAFTAR RESPONDEN

Daftar Nama Para Makelar:

Hamim
Jahid
Saluji
Darusman
Samiran
Datul
Tohir
Barkawi1
Hamid

0. Slamet

= 000 kWD =

Daftar Nama Pemilik Genteng:

Tugiman
Khairun

H. Haryanto
Riyadi

Dumeri

Sukar

Darsono

Siban

. Slamet Abdul Mukmin
10. Darto

11. Sarbini

12. Ahmad Nasrudin

000 NS B ) )



LAMPIRAN IV

o

hABE

PEDOMAN WAWANCARA
Nama
Umur/Alamat
Status sebagat : Makelar

Pendidikan terakhir

Pekerjaan lain

Pertanyaan-Pertanyaan yang Ditujukan Kepada makelar:

o

o N

. Apakah Bapak tahu syarat dan rukun jual belt menurut hukum Islam ?

Menurut Bapak jual beli genteng melalui makelar ini sah atau tidak dalam
hukum Islam ?

Apa yang mendorong Bapak menekuni pekerjaan ini ?

Apakah Bapak mempunyai pekerjaan lain ?

Bagaimanakah Bapak mengetahui adanya calon pembeli ?

Apakah Bapak mengetahui tentang resiko-resiko yang terkandung dalam jual
beli int ?

Apakah manfaat dan /nadarat dari jual beli genteng ini ?

Bagaimana Bapak mempengaruhi calon pembeli ?

Bagaimana sigaf yang digunakan oleh Bapak dalam fjab dan qabul?

Bagaimana cara Bapak menyerahkan genteng ?
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Umur/Alamat

Status sebagati : Pemilik (Pedagang) Genteng
Pendidikan terakhir

Pekerjaan lain

Pertanyaan-Pertanyaan yang Ditujukan Kepada Pemilik Genteng :

)

Apakah Bapak tahu syarat dan rukun jual beli menurut hukum Islam ?
Menurut Bapak jual beli genteng melalui makelar itu sah atau tidak dalam
hukum Islam ?

Apa yang Bapak lakukan ketika makelar bertindak seolah-olah sebagai
penjual dan melakukan pengoplosan genteng ?

Apakah Bapak menyetujui aktifitas makelar tersebut ?

Ada berapa keseluruhan jumlah pabrik genteng di Desa Tanjungsari ?

Apakah Bapak mengetahui tentang resiko-resiko yang terkandung dalam jual
beli in1 ?

Apakah manfaat dan madarat dari jual beli genteng ini ?

Apakah Bapak ikut berperan dalam menetapkan jjab dan gabu/?

Bagaimana harapan Bapak cara jual beli genteng ini ?
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamab: )1 Marada  Adiauelpto Telpn/ Fax (0274) 512810

YOGYAKARTA
Nomor IN/1/C 5/ PP.00.9/4yp /200 L/ ' Yogvakarta,..1.7.. Februaxri.. 2004 .
Lamp. : ...
Perihal Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

........................

..................................................

= Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dengan inj kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul:

PRAXTEK. JUAL. BELL. GENTENG.. OTEH. .PARA. MARIELAR. ...
DITINJAU, DART, HUKUM. ISLAM. (..8TUDI DI DESA TATTNIGSART

............................................................................................

kami mohon kiranya Bapak Gubemur berkenan memberikan REKOMENDAS]
kepada mahasiswa kami:

Nama COAMMAD SYARIBUDIN.. ...
Nomor Induk : 99383557 . ..covveeiiiiiiicii
Semester (sepulub) . ..o

: X
Jurusan : MUAMALAT ............................................

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut;

1. Xepala.Desa.Tanjungsari ...
2. .ara.semilik..abrik. LBonteng 4l pesa. Tanjunaaani
3. Tokob,.Masyarakak.Desa. Tonginnesaxi .
4, .Paxa. lMakelar.di Desa Tanjungsari. ...

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah [AIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
Adapun waktunya mulai poFehrward, 2004s/d. L Maret. 2004,
Dengan Dosen Pembimbing : ..Drs,. Me. Kholil, MA. ... ... ..

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih,

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Asa bty ik Maclany, M./\.t’(/
NI U 82658



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
(BAKESLINMAS)

"~ Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor 070 /6295 Yogyakarta,

Hal : Rekomendasi / [jin. Kepada Yth, > Maret 2004
. . g;lbermr Jawa Tengah
Menunjuk Surat : I - ‘
;.:?n h‘% 7" w:glublzom ;- e
s I§in an-n » Tel 17 Februard 2004

Sctelah mempelajarf renCana penelltlan / proyek statement / research design yang diajukan oleh pencl
A
surveyor, maka dapat dfberlkan surat keterangan kepada :

"Rama _,.v_.j.umqumnmn :
Pekerjaan .. .- | siMhs, Fak, Eyazdtsh IAIN "SUKA" Yk
Alamat =~ - o J1, Marsda Addsucipto Y.
Barmksud ST 5 Nenkadahn ‘pénelitian dengan judul 1
S Iw PRAKTEK 'JUAL BELI GENTENG OLEH PARA MAKELAR DITINJAU DARI HUKI
Lokasi | © oy Jawa’ Tongah

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setem

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyar:

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai laporan.

'2 Ketua BAPPEDA Propmsu D.LY.

Daka.n ra.k. Syari’ah IAIN "SUEA" Yk
Yba A




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jl. A.Yani No, 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 4 laret 2004.
Kepada
yih, BUPATI KIBUMII
UR Ki. KS3BAHG & LIMIAS

DI
Nonor . o/ gl /111/2004. KADULH.
Sifat :
Lampiran
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : Bekeslirinas DIY
Tanggal 3 laret 2004

Nomor : 070/6298

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama CADLD SYWIFCDIN
Alamat . d/a IATH LUKA
Pekerjaan ¢ lahasiswa
Kebangsaan \ Indohosia

Bermaksud mengadakan penelitien judul s
M OPRANTIX JUAL BALI QuPl50 CLAN Paws MAKZLAR DITINTAU DAL HUKUK
ISLAY

Penanggung Jawab D.;J.l&:.i.KHOI.IL, LA

Peserta : -
Lokasi . Kabe Kobumon
Waktu : 8 liaret -8 April 2004

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum..

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub. KA BID HUBUN NTAR LEMBAGA

&
—— \

awa.u‘m‘.}i@




PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JALAN AMPERA NOMOR 11 TELEPON ( 0287 ) 381287
KEBUMEN 64311

Kebumen, 8 Maret 2004

Momor @ 0727139 Kepada

Sifat : Biasa Yth. Kepala Bappeda
Lampiran : - Kabupaten Kebuman
Perlhal : Rekomendasl Ifin Survey

/ Peneltihan di-

KEBUMEN

Berdasarkan surat dari Gubernir Jawa Tengsh nomor : 070 / 662 / IlI
2004 tanggal 4 Maret 2004 periha! surat rekomendasi, dengan Inl Pemerintal
Kabupaten Kebumen memberlkan REKOMENDAS| atas keglatan Penelitian d
wilayah Kabupaten Kebuman yang akan dllaksanakan oleh :

1. Nama : AHMAD SYARIFUDIN

2. Pekerjaan . Mahasiswa IAIN Sunan Kalljaga Yogyakaria

3. Alamat . Desa Karangduwur Kecamatan Petanahan

4. Penanggung Jawab : Drs. MS Kholill, MA

5. Peserta -

6. Lokasi : Kabupaten Kebumen
Waktu . 8 Maret s-d 8 Juni 2004
Judul Penelitian / ;" Prakiek Jual Beli Genteng oleh Para Makelar
Keglatan Ditinjau darl Hukum Isiam *

Dengan ketentuan sebagal berikut .

1. Sebelum meiakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejaba
Pemerintah setempat untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.

Wajlb menjaga tata terlib dan mentaati ketentuan - ketentuan yang berlaku,
Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabik
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peratura
yang berlaku.

2.
3.

an. BUPATI KEBUMEN
KEPALA KANTOR KESBANG DAN LINMAS

KABUPATEN KEBUMEN
, ub
A@ﬁ Jkajlan Masalah Faktuan dan Aktual
P i
;&

T TUGIYONO, S .Sos
‘4'5!}\“'&/\; © Penata
CERUMEL NP, 010207860

Tembusan .



PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

JI. Veteran No.2 Telp.(0287) 381570 Kebumen - 54311

Kepada:

Nomor » 071-1/112

Lampiran D :  Yth . Kepala Desa Tanjungsari

Perihal - Ijin Pelaksanaan Survey/ Kecamatan Petanahan
Penelitian. .

- DI- PETANAHAN

Berdasarkan surat rekomendas; Survey/Penclitian dari Kantor Kesbang
dan Linmas Kab. Kebumen Nomor  072/129 tangeal 8 Maret 2004 tentang

1. Namasa AHMAD SYARIFUDIN
2. Pekerjaan Mahasiswa TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Alamat . Desa Karangduwur Kecamatan Petanahan

4. Penanggung Jawab © Drs. MS. Kholil, MA
5. Maksud Tujuan . Survey/ Penelitian

Dengan Judul : “ PRAKTEK JUAL BELI GENTENG
OLEH PARA MAKELAR DITINJAU DARI HUKUM
ISLAM «

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan Research/Surveybt.idak disalah gunskan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.
b. S:?cglah research/survey sclesai diharuskan menyerahkan  hasil-hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Kebumen dan Perpustakaan Daerah
Surat ijin Survey / Penelitian inj berlaku mulai tanggal 8 Maret 2004 sampai
dengan 8 Juni 2004,
Demikian surat Jjin Survey / Penelitian ini untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya,

Kebumen, 8 Maret 2004

An. BUPATI KEBUMEN

Tembusan :
1. Camat Petanahan :
2. Yang bersangkutan




LAl IRAN VII

CURRICULUM VITAE

Nama : Ahmad Syarifudin

Tempat/tanggal lahir : Kebumen, 8 Juli 1980

Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kewarganegaraan  : Indonesia

Alamat asal : Bentaran, Rt : 03 Rw: 04 Karangduwur
Petanahan Kebumen Jawa Tengah 54382

Alamat Yogyakarta : Sapen GK 1/428 A Yogyakarta

Nama Ayah : Moh. Ngisomudin

Agama : Islam /

Pekerjaan : Petani

Nama Ibu : Siti Rubangiyah

Agama - Islam

Pekerjaan : Pedagang

Riwayat pendidikan
— SDNIKarangduwur  Tahun 1992
—  MTs WI Karangduwur Tahun 1995
- MA WI Karangduwur  Tahun 1998
— Masuk IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 1999.

Pengalaman Organisasi :
— HMIInsan Cita [AIN 1999
-~ KOPMA JAIN Sunan Kalijaga 2000
- IKAPMAWI Yogyakarta 2001
— UKM TAEKWONDO IAIN SUKA 2001
~ UKM OLAHRAGA IAIN SUKA 2001
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